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LAMPIRAN 

 

PEDOMAN WAWANCARA 

BIMBINGAN AGAMA DALAM MENGATASI TRAUMA TERHADAP 

ANAK MANTAN TERORIS PADA PONDOK PESANTREN AL-

HIDAYAH DESA SEI MENCIRIM KABUPATEN DELI SERDANG 

 

Adapun pedoman atau draf wawancara yang akan ditanyakan 

kepada informan atau narasumber yaitu: 

1. Bagaimana sejarah berdirinya Pondok Pesantren Al-Hidayah ini? 

2. Apa motivasi Bapak sebagai pendiri Pondok Pesantren Al-Hidayah ini di 

bangun? 

3. Apa sajakah visi-misi dan tujuan Bapak sebagai pendiri Pondok Pesantren 

Al-Hidayah ini? 

4. Apakah ada faktor penghambat dalam pembangunan Pondok Pesantren al-

Hidayah ini? 

5. Bagaimana rangakaian proses pemberian bimbingan keagamaan pada 

santri yg anak mantan teroris di Pondok Pesantren Al-Hidayah Desa 

Mencirim Kabupaten Deli serdang? 

6. Bagaimana mengatasi trauma yang di alami seorang anak mantan teroris 

iniPondok Pesantren Al-Hidayah Desa Mencirim Kabupaten Deli serdang? 

7. Apa saja yang akan dipersiapkan saat melakukan proses bimbingan 

keagamaan ini terhadap anak atau santri dari anak mantan teroris 

iniPondok Pesantren Al-Hidayah Desa Mencirim Kabupaten Deli serdang? 

8. Apa manfaatnya proses dilakukan bimbingan keagamaan ini terhadap anak 

mantan teroris iniPondok Pesantren Al-Hidayah Desa Mencirim 

Kabupaten Deli serdang? 

9. Apakah setelah melakukan bimbingan keagamaan ada perubahan dari  

anak yang mengikuti bimbinganPondok Pesantren Al-Hidayah Desa 

Mencirim Kabupaten Deli serdang? 



 

 

 

10. Bagaimana bimbingan keagamaan yang dilakukan' apakah ada materi atau 

hanya dibimbing sajaPondok Pesantren Al-Hidayah Desa Mencirim 

Kabupaten Deli serdang? 

11.  Apakah dalam melakukan bimbingan keagamaan ini ditentukan jadwal 

bimbingannya atau hanya waktu luang saja keapada anak mantan teroris di 

Pondok Pesantren Al-Hidayah Desa Mencirim Kabupaten Deli serdang? 

12. Apakah disaat bimbingan keagamaan iniPondok Pesantren Al-Hidayah 

Desa Mencirim Kabupaten Deli serdang, pembimbingnya ada khusus atau 

dari pengajarnya sendiri? 

13. Apakah ada hasil yang kalian dapatkan setelah mengikuti bimbingan 

keagamaan di Pondok Pesantren Al-Hidayah ini? 

14. Apakah ada kalian merasa sudah ada perubahan setelah beberapa kali 

mengikuti bimbingan keagamaan di Pondok Pesantren al-Hidayah ini? 

15. Bagaimana perasaan kalian saat mengikuti bimbingan keagamaan ini, 

apakah kalian merasa minder atau malu? 

16. Apakah ada sanksi jika dalam melakukan bimbingan keagamaan ini ada 

anak mantan terorisme yang tidak mau melakukan bimbingan atau tidak 

mau mengikutinya?, Bagaimana solusinya? 

17.  Berapa lama seorang anak yang mengikuti bimbingan keagamaan ini 

apakah selama dia di pesantren ini selalu mengikuti bimbingan atau ada 

jangka panjang atau jangka pendek dalam melakukan bimbingan ini di 

Pondok Pesantren Al-Hidayah Desa Mencirim Kabupaten Deli serdang? 

18. Jika ada seorang anak yang trauma akan kejadian yg datang ke 

kehidupannya seperti menjadi takdir jadi anak mantan teroris, bagaimana 

dengan anak ini tidak percaya dgn bimbingan keagamaan atau cara yg lain 

dia berpikir semua percuma dan sia-sia, bagaimana seorang pembimbing 

mengatasinya dan mau di bimbing dan bisa mengikuti bimbingan 

keagamaan ini yang ada di Pondok Pesantren Al-Hidayah Desa Mencirim 

Kabupaten Deli serdang? 

 

 

 



 

 

 

LAMPIRAN WAWANCARA 

 

 

Nama Informan Bapak Khairul Ghazali 

Asal Daerah Desa Sei Mencirim Kecamatan Kutalimbaru 

Kabupaten Deli Serdang 

Usia 60 Tahun 

Pendidikan Terakhir SMA 

Pekerjaan Pimpinan Pondok Pesantren Al-Hidayah Desa Sei 

Mencirim Kabupaten Deli Serdang 

 

Pertanyaan: 

1. Bagaimana sejarah berdirinya Pondok Pesantren Al-Hidayah ini? 

2. Apa motivasi Bapak sebagai pendiri Pondok Pesantren Al-Hidayah ini di 

bangun? 

3. Apa sajakah visi-misi dan tujuan Bapak sebagai pendiri Pondok Pesantren 

Al-Hidayah ini? 

4. Apakah ada faktor penghambat dalam pembangunan Pondok Pesantren al-

Hidayah ini? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Nama Informan Kartini   Lubis, S.Pd 

Asal Daerah Desa Sei Mencirim Kecamatan Kutalimbaru 

Kabupaten Deli Serdang 

Usia 29 Tahun 

Pendidikan Terakhir S1 

Pekerjaan Kepala Sekolah Pondok Pesantren Al-Hidayah Desa 

Sei Mencirim Kabupaten Deli Serdang 

 

Pertanyaan: 

1. Bagaimana rangakaian proses pemberian bimbingan keagamaan pada 

santri yg anak mantan teroris di Pondok Pesantren Al-Hidayah Desa 

Mencirim Kabupaten Deli serdang? 

2. Bagaimana mengatasi trauma yang di alami seorang anak mantan teroris 

iniPondok Pesantren Al-Hidayah Desa Mencirim Kabupaten Deli serdang? 

3. Apa saja yang akan dipersiapkan saat melakukan proses bimbingan 

keagamaan ini terhadap anak atau santri dari anak mantan teroris 

iniPondok Pesantren Al-Hidayah Desa Mencirim Kabupaten Deli serdang? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

Nama Informan Ustadz Muhammad Umar 

Asal Daerah Desa Sei Mencirim Kecamatan Kutalimbaru Kabupaten Deli 

Serdang 

Usia 35 Tahun 

Pendidikan Terakhir S1 

Pekerjaan Pengajar dan pembimbing di Pondok Pesantren Al-HidayahDesa 

Sei Mencirim Kecamatan Kutalimbaru Kabupaten Deli Serdang 

 

Pertanyaan: 

1. Apa manfaatnya proses dilakukan bimbingan keagamaan ini terhadap anak 

mantan teroris ini Pondok Pesantren Al-Hidayah Desa Mencirim 

Kabupaten Deli serdang? 

2. Apakah setelah melakukan bimbingan keagamaan ada perubahn dari si 

anak yg mengikuti bimbinganPondok Pesantren Al-Hidayah Desa 

Mencirim Kabupaten Deli serdang? 

3. Bagaimana bimbingan keagamaan yang dilakukan' apakah ada materi atau 

hanya dibimbing sajaPondok Pesantren Al-Hidayah Desa Mencirim 

Kabupaten Deli serdang? 

4. Jika ada seorang anak yang trauma akan kejadian yg datang ke 

kehidupannya seperti menjadi takdir jadi anak mantan teroris, bagaimana 

dengan anak ini tidak percaya dgn bimbingan keagamaan atau cara yg lain 

dia berpikir semua percuma dan sia-sia, bagaimana seorang pembimbing 

mengatasinya dan mau di bimbing dan bisa mengikuti bimbingan 

keagamaan ini yang ada di Pondok Pesantren Al-Hidayah Desa Mencirim 

Kabupaten Deli serdang? 

 

 

 

 

 



 

 

 

Nama Informan Ustadz Ariyanto, S.Ag 

Asal Daerah Desa Sei Mencirim Kecamatan Kutalimbaru 

Kabupaten Deli Serdang 

Usia 47 Tahun 

Pendidikan Terakhir S1 

Pekerjaan  Pengajar dan pembimbing di Pondok Pesantren 

Al-Hidayah Desa Sei Mencirim Kecamatan 

Kutalimbaru Kabupaten Deli Serdang 

 

 

Pertanyaan: 

1. Apakah dalam melakukan bimbingan keagamaan ini ditentukan jadwal 

bimbingannya atau hanya waktu luang saja keapada anak mantan teroris 

di Pondok Pesantren Al-Hidayah Desa Mencirim Kabupaten Deli 

serdang? 

2. Apakah disaat bimbingan keagamaan ini Pondok Pesantren Al-Hidayah 

Desa Mencirim Kabupaten Deli serdang, pembimbingnya ada khusus 

atau dari pengajarnya sendiri? 

3. Apakah ada sanksi jika dalam melakukan bimbingan keagamaan ini ada 

anak mantan terorisme yang tidak mau melakukan bimbingan atau tidak 

mau mengikutinya?,Bagaimana solusinya? 

4. Berapa lama seorang anak yang mengikuti bimbingan keagamaan ini 

apakah selama dia di pesantren ini selalu mengikuti bimbingan atau ada 

jangka panjang atau jangka pendek dalam melakukan bimbingan ini di 

Pondok Pesantren Al-Hidayah Desa Mencirim Kabupaten Deli serdang? 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Nama Informan 1. Ardiansyah 

2. Reyhandi 

3. Indra 

4. Paujan 

 

Asal Daerah Kota Tebing Tinggi, Hamparan Perak, 

Medan Tembung dan Belawan 

Usia 15, 17, 14, 13 

Pendidikan Terakhir SMP, SMA, SMP,SMP 

Pekerjaan  Pelajar 

 

Pertanyaan: 

1. Apakah ada hasil yang kalian dapatkan setelah mengikuti bimbingan 

keagamaan di Pondok Pesantren Al-Hidayah ini? 

2. Apakah ada kalian merasa sudah ada perubahan setelah beberapa kali 

mengikuti bimbingan keagamaan di Pondok Pesantren al-Hidayah ini? 

3. Bagaimana perasaan kalian saat mengikuti bimbingan keagamaan ini, 

apakah kalian merasa minder atau malu? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

DOKUMENTASI 

 

 

 

Gambar 1. Surat Riset dari Kampus UIN Sumatera Utara 

 

 

 



 

 

 

 

 

Gambar 2. Surat Balasan Penelitian Dari Ponpes Al-Hidayah Deea Sei 

Mencirim 



 

 

 

 

 

Gambar 3. Photo Wawancara Bersama Bapak Khairul Ghazali Selaku Pimpinan 

atau Pendiri Pondok Pesantren Al-Hidayah Desa Sei Mencirim Kabupaten Deli 

Serdang pada tanggal 26 September 2022 Pukul 08.00 WIB 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

Gambar 4. Photo Bersama dengan buk Fitri selaku pengurus bagaian 

pendidikan di Pondok Pesantren Al-Hidayah Desa Sei Mencirim 

Kabupaten Deli Serdang selalu narasumber pada tanggal 03 Oktober 2022 

pukul 10.00 WIB 

 

 

 



 

 

 

 

 

Gambar 5. Kegiatan Kajian Rutin dan juga Proses Bimbingan Keagamaan di 

Pondok Pesantren Al-Hidayah  Desa Sei Mencirim Kabupaten Deli 

Serdang pada tanggal 05 Oktober 2022 Pukul 10.00 WIB 

 

 

Gambar 6. Kegiatan Belajar Mengaji serta menghafal Al-quran di Masjid  

Pondok Pesantren Al-Hidayah Desa Sei Mencirim Kabupaten Deli Serdang 

Pada Tanggal 05 Oktober 2022 Pukul 15.00 WIB 

 



 

 

 

 

Gambar 7. Kegiatan Menghafal Al-Qur’an 

 

 

Gambar 8. Kegiatan Upacara Setiap Hari Senin 

 

Gambar 9. Masjid Dan Asrama Pondok Pesantren Al-Hidayah 

 

 



 

 

 

RIWAYAT HIDUP 

1. Data Pribadi 

Nama Lengkap  : Azhari Situmorang 

Tempat Tanggal Lahir  : Medan, 06 Februari 2001 

NIM    : 0102182074 

Agama   : Islam 

Alamat Rumah  : Rantauprapat, Labuhanbatu                                                  

Ponsel   : 0852-6157-4083 

Fakultas   : Dakwah dan Komunikasi 

Jurusan       : Bimbingan Penyuluhan Islam 

Email   : azzaharisitumorang@gmail.com 

 

2. Data Orang Tua 

Nama Ayah   : Irham Situmorang 

Nama Ibu    : Farida Hanum Lubis 

Pekerjaan Ayah                        : Wiraswasta 

Pekerjaan Ibu   : Karyawan Swasta 

Alamat     : Dusun II Rambung Sialang Tengahj 

 

Jenjang Pendidikan 

SD (2006-2012)    : SD Negeri 01026154 Dolok Estate 

SMP (2012-2015)  : MTs Negeri Dolok Masihul 

Strata 1 (2018-2022)   : Universitas Islam Negeri SumateraUtara 
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